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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gaya Belajar (Learning Styles)

Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid

dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan

memecahkan soal. Tidak semua orang mengikuti cara yang sama. Masing-

masing menunjukkan perbedaan, namun para peneliti dapat mengolong-

golongkannya. Gaya belajar ini berkaitan erat dengan pribadi seseorang, yang

tentu dipengaruhi oleh pendidikan dan riwayat perkembangannya (Nasution,

2008: 94).

Gaya belajar merupakan suatu proses gerak laku, penghayatan, serta

kecenderungan seorang pelajar mempelajari atau memperoleh suatu ilmu

dengan cara yang tersendiri (Susilo, 2009: 15). Gaya belajar merupakan cara

yang cenderung dipilih seseorang untuk menerima informasi dari lingkungan

dan memproses informasi tersebut. Penetapan gaya belajar ditentukan melalui

penelitian mandiri gaya pembelajaran siswa. Para ahli dibidang pendidikan

mencoba mengembangkan teori mengenai gaya belajar sebagai cara untuk

mencari jalan agar belajar menjadi hal yang mudah dan menyenangkan.

Sebagaimana kita ketahui belajar memerlukan konsentrasi. Situasi dan kondisi

untuk berkonsentrasi sangat berhubungan dengan gaya belajar seseorang
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(Susilo, 2010: 94). Proses pembelajaran yang ada pada seorang siswa dengan

siswa yang lain berbeda. Menurut DePorter (2002:110), gaya belajar

seseorang adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan

kemudian mengatur serta mengolah informasi. Selanjutnya DePorter

(2002:112) mengatakan secara umum ada dua kategori tentang bagaimana

seseorang belajar. Pertama, bagaimana seseorang menyerap informasi dan

kedua, cara seseorang mengatur dan mengolah informasi tersebut.

Salah satu hal yang sering dilupakan oleh para guru adalah bahwa setiap anak

dengan latar belakang berbeda mempunyai keunikan tersendiri dalam belajar.

Mereka mempunyai cara masing-masing dalam memperoleh dan mengolah

informasi. Cara inilah yang disebut dengan gaya belajar (learning style). Gaya

belajar adalah cara kita menyerap informasi melalui indera yang kita miliki.

Masing-masing orang mempunyai kecenderungan berbeda-beda dalam

menyerap informasi. Susilo (2009: 149-151) Terdapat tiga gaya belajar, yaitu

sering disingkat dengan VAK: Visual, Auditori, Kinestetik.

1. Gaya Belajar Visual (Visual Learners)

Ada beberapa karakteristik yang khas bagi orang-orang yang memiliki

gaya belajar visual ini. Pertama adalah kebutuhan melihat sesuatu

(informasi/ pelajaran) secara visual untuk mengetahuinya atau

memahaminya, kedua memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna,

ketiga memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik,

keempat memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung, kelima

terlalu reaktif terhadap suara, keenam sulit mengikuti anjuran secara

lisan, ketujuh sering sekali menginterpretasikan kata atau ucapan.
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Untuk mengatasi ragam masalah di atas, ada beberapa pendekatan yaitu

dengan  menggunakan beragam bentuk grafis untuk menyampaikan

informasi atau materi pelajaran. Perangkat grafis itu bisa berupa film,

slide, gambar ilustrasi, kartu bergambar, catatan dan kartu-kartu gambar

berseri yang bisa digunakan untuk menjelaskan suatu informasi secara

berurutan.

2. Gaya Belajar Auditori (Auditori Learners)

Auditori Learners atau gaya belajar yang mengandalkan pada

pendengaran untuk biasa memahami dan mengingatnya. Karakteristik

gaya belajar seperti ini benar-benar menempatkan pendengaran sebagai

alat utama menyerap informasi atau pengetahuan. Artinya, seseorang

harus mendengar, baru kemudian bisa mengingat dan memahami

informasi. Karakter orang yang memiliki gaya belajar ini adalah semua

informasi hanya bisa diserap melalui pendengaran, memiliki kesulitan

untuk menyerap informasi dalam bentuk tulisan secara langsung,

memiliki kesulitan menulis atau membaca.

Ada beberapa pendekatan yang bisa dilakukan untuk mengatasi

kesulitan-kesulitan belajar tersebut. Pertama, menggunakan tape perekam

sebagai alat bantu. Alat ini digunakan untuk merekam bacaan atau

catatan yang dibacakan atau ceramah pengajar di depan kelas untuk

kemudian didengarkan kembali. Kedua, dengan wawancara atau terlibat

dalam kelompok diskusi. Ketiga, dengan membaca informasi, kemudian

diringkas dalam bentuk lisan dan direkam untuk kemudian didengarkan
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dan dipahami. Langkah terakhir adalah dengan melakukan review secara

verbal dengan teman atau pengajar.

3. Gaya Belajar Kinestetik (Kinestethic Learners)

Ada beberapa karakteristik pada gaya belajar kinestetik yang tak semua

orang bisa melakukannya. Pertama adalah menempatkan tangan sebagai

alat penerima informasi utama agar dapat terus mengingatnya. Kedua,

hanya dengan memegang dapat menyerap informasinya tanpa harus

membaca penjelasannya. Karakter ketiga adalah tidak bisa/ tahan duduk

terlalu lama untuk mendengarkan pelajaran. Keempat, dapat belajar lebih

baik bila disertai dengan kegiatan fisik. Kelima, orang- orang yang

memiliki gaya belajar ini memiliki kemampuan mengkoordinasikan

sebuah tim dan kemampuan mengendalikan gerak tubuh (atheletic

ability). Untuk orang-orang yang memiliki karakteristik tersebut,

pendekatan yang mungkin bisa dilakukan adalah belajar berdasarkan atau

melalui pengalaman dengan menggunakan berbagai model atau peraga,

bekerja di laboratorium atau bermain sambil belajar.

B. Model pembelajaran Inkuiri.

Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang

menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses

berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan

siswa (Sanjaya;2010:195).
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Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis

kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan

bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan

sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan

menemukan, apapun materi yang diajarkannya.

Sumiati dan Asra (2008:103) mengusulkan pelaksanaan model inkuiri dengan

3 macam cara yaitu:

1. Inkuiri terbimbing

Pada inkuiri terbimbing pelaksanaan penyelidikan dilakukan oleh siswa

berdasarkan petunjuk-petunjuk guru. Petunjuk yang diberikan pada

umumnya berbentuk pertanyaan membimbing. Pelaksanaan pembelajaran

dimulai dari suatu pertanyaan inti. Dari jawaban yang dikemukakan, siswa

melakukan penyeledikan untuk membuktikan pendapat yang telah

dikemukakan.

2. Inkuiri bebas

Dalam hal ini siswa melakukan penelitian bebas sebagaiman seorang

scientis. Masalah dirumuskan sendiri, eksperimen (penyelidikan)

dilakukan sendiri, dan kesimpulan konsep diperoleh sendiri.

3. Inkuiri bebas yang dimodifikasi.

Berdasarkan masalah yang diajukan guru, dengan konsep atau teori yang

sudah di pahami siswa melakukan penyelidikan untuk membuktikan

kebenarannya.
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Sanjaya (2010: 202-204) mengemukakan bahwa proses pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim

pembelajaran yang responsif. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam

tahapan orientasi adalah:

 Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat

dicapai oleh siswa.

 Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa

untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah

inkuiri.

 Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan

dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.

2. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu

persoalan yang mengandung teka-teki. Teka-teki yang mengandung

konsep yang jelas yang harus dicari dan ditemukan. Beberapa hal yang

harus diperhatikan dalam merumuskan masalah, di antaranya:

 Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa. Siswa akan

memiliki motivasi belajar yang tinggi manakala dilibatkan dalam

merumuskan masalah yang hendak dikaji. Dengan demikian, guru

hanya memberikan topik yang akan dipelajari, sedangkan bagaimana
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rumusan masalah yang sesuai dengan topik yang telah ditentukan

sebaiknya diserahkan kepada siswa.

 Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki yang

jawabannya pasti. Artinya, guru perlu mendorong agar siswa dapat

merumuskan masalah yang menurut guru jawaban sebenarnya sudah

ada, tinggal siswa mencari dan mendapat jawabannya secara pasti.

 Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah

diketahui terlebih dahulu oleh siswa. Artinya, sebelum masalah itu

dikaji lebih jauh melalui proses inkuiri, guru perlu yakin terlebih

dahulu bahwa siswa sudah memiliki pemahaman tentang konsep-

konsep yang ada dalam rumusan masalah.

3. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang

dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan

kemampuan berhipotesis pada setiap anak adalah dengan mengajukan

berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat

merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai

perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji.

Perkiraan sebagai hipotesis harus memiliki landasan berfikir yang kokoh,

sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis.
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4. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan

untuk mengujin hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajaran

inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting

dalam pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya

memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga

membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi

berfikirnya. Oleh sebab itu tugas guru dalam tahapan ini adalah

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk

berfikir mencari informasi yang dibutuhkan.

5. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap

diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan

pengumpulan data. Disamping itu, menguji hipotesis juga berarti

mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran

jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi

harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggung

jawabkan.

6. Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan

merupakan gog-nya dalam proses pembelajaran. Banyaknya data yang

diperoleh menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus
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terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Oleh karena itu, untuk

mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan

pada siswa data yang relevan.

C. Penguasaan Materi

Materi pembelajaran (bahan ajar) merupakan salah satu komponen sistem

pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar (Depdiknas, 2003).

Dengan materi pembelajaran memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu

kompetensi atau kompetensi dasar secara runtun dan sistematis, sehingga

secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan

terpadu. Materi pembelajaran merupakan informasi, alat dan teks yang

diperlukan guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi

pembelajaran (Awaluddin, 2008:1).

Penguasaan materi merupakan hasil belajar dari ranah kognitif. Hasil belajar

dari ranah kognitif mempunyai hirarki atau bertingkat-tingkat. Adapun

tingkat-tingkat yang dimaksud adalah : (1) Informasi non verbal, (2) Fakta dan

pengetahuan verbal, (3) konsep dan prinsip, dan (4) pemecahan masalah dan

kreativitas. Informasi non verbal dikenal atau dipelajari dengan cara

penginderaan terhadap objek-objek dan peristiwa-peristiwa secara langsung .

Informasi fakta dan pengetahuan verbal dikenal atau dipelajari dengan cara

mendengarkan orang lain dan dengan jalan membaca. Semuanya itu penting

untuk memperoleh konsep-konsep. Selanjutnya, konsep-konsep itu penting
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untuk membentuk prinsip-prinsip. Kemudian prinsip-prinsip itu penting

didalam pemecahan masalah atau didalam kreativitas (Slameto,1991:131).

Menurut Anderson, dkk (2000:67-68), ranah kognitif terdiri dari 6 jenis

prilaku sebagai berikut:

1. Remember mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang dipelajari dan

tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu meliputi fakta, peristiwa,

pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan model.

2. Understand mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang

dipelajari.

3. Apply mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk

menghadapi masalah yang nyata dan baru.

4. Analyze mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.

Misalnya: mengurai masalah menjadi bagian yang telah kecil.

5. Evaluate mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa

hal berdasarkan kriteria tertentu.

6. Create merupakan kemampuan untuk membentuk suatu pola baru.

Penguasaan materi pelajaran oleh siswa dapat diukur dengan mengadakan

evaluasi. Menurut Thoha (1994:1) evaluasi merupakan kegiatan yang

terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan

instrument dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh

kesimpulan. Instrument atau alat ukur yang biasa digunakan dalam evaluasi

adalah tes.
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Menurut Arikunto (2001:53) tes merupakan alat atau prosedur  yang

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-

aturan yang sudah ditentukan. Tes untuk mengukur berapa banyak atau berapa

persen tujuan pembelajaran dicapai setelah satu kali mengajar atau satu kali

pertemuan adalah post test atau tes terakhir. Disebut tes akhir karena sebelum

memulai pelajaran guru mengadakan tes awal atau pretest. Kegunaan tes ini

ialah terutama untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam memperbaiki

rencana  pembelajaran. Dalam hal ini, hasil tes tersebut dijadikan umpan balik

dalam meningkatkan mutu pembelajaran (Daryanto, 1999:195-196).


